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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Anak usia sekolah yaitu anak yang berusia 6-12 tahun. Anak usia sekolah 

merupakan masa dimana terjadi perubahan yang bervariasi pada pertumbuhan 

dan perkembangan anak yang akan mempengaruhi pembentukan karakteristik 

dan kepribadian anak. Selain itu usia sekolah merupakan masa dimana anak 

memperoleh dasar-dasar pengetahuan dalam menentukan keberhasilan untuk 

menyesuaikan diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan 

tertentu (Diyantini, 2015). Pada usia ini anak sering menghabiskan waktunya di 

luar ataupun bermain dengan teman-teman barunya. Umumnya anak akan 

mengikuti kegiatan barunya dan tak jarang mengalami beberapa masalah 

kesehatan seperti dehidrasi dan kelelahan, imunitas menurun, timbulnya masalah 

gigi, masalah kulit, terkena virus akibat melalaikan atau mengabaikan Hand 

Hygiene. 

Hand Hygiene dikenal juga sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit. 

Hal ini dilakukan karena tangan merupakan agen yang menjadi pembawa kuman 

dan virus tersebut berpindah dari satu orang ke orang yang lain, baik dengan 

kontak langsung maupun secara tidak langsung dengan menggunakan 

permukaan-permukaan benda seperti gelas, handuk dan lain-lainya. Mencuci 

tangan dengan sabun merupakan salah satu tindakan sanitasi yang 

membersihkan tangan dan jari jemari dengan menggunakan air dan juga sabun 

guna menjadikan tangan bersih sehingga dapat memutuskan mata rantai kuman. 

(Kemenkes RI, 2014). 

Kuku yang panjang juga dapat menimbulkan berbagai macam masalah 

kesehatan karena kuku yang panjang tempat yang baik untuk pertumbuhan 

kuman dan bakteri. Para ahli kesehatan setuju bahwa kuku harus dipotong 

pendek dan harus bersih. Salah satu resiko penyakit yang dapat menyebabkan 

penyakit karena kuku panjang adalah diare (Kauffman, 2013) Dengan sering 

melakukan Hand Hygiene anak dapat terhindar dari virus.
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Menurut WHO virus adalah agen infeksi berukuran mikroskopis yang 

bereproduksi didalam sel inang dipaksa untuk menghasilkan ribuan salinan 

identic degan cepat virus yang menyebar dengan cepat bisa menyebabkan 

pandemin seperti COVID-19 . Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang 

dapat menyebabkan peyakit pada manusia ataupun hewan. beberapa jenis 

coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran pernafasan pada manusia 

mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan jenis 

baru yang ditemukan yaitu Corona Virus diseases 2019 (Covid-19) (WHO, 

2020) Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkan ini 

tidak dikenal sebelumnya dan memulai wabahnya di Wuhan, Tiongkok, pada 

desember 2019 dan saat ini sudah menjadi pandemi di seluruh dunia. (kemenkes, 

2020). Penyebaran pada anak usia sekolah usia 7-12 tahun memiliki kasus 

terbanyak yaitu 101.049, disusul usia 16-18 tahun sebanyak 87.385, berikutnya 

usia 13-15 tahun dengan 68.370. Sedangkan kasus COVID-19 anak TK usia 3-

6 tahun berjumlah 50.449 dan usia PAUD 0-2 tahun berjumlah 44.083. 

Pada anak usia sekolah mudah tertular penyakit, sebab masih belum 

terbentuk suatu sistem imun yang kokoh. Dibutuhkan upaya konkrit dengan 

metode penyuluhan ataupun sosialisasi terhadap pengetahuan (Megawati, 2018). 

Pendidikan kesehatan anak usia sekolah harus disesuaikan dengan 

perkembangannya. Media kartu bergambar merupakan salah satu media yang 

cocok untuk pendidikan kesehatan. Kartu bergambar merupakan salah satu 

media visual yang dapat menambah pengetahuan melalui persepsi dan stimulasi 

visual. (Santoso, 2016).  

Kelebihan dari kartu bergambar adalah kartu bergambar mudah dibawa, 

dan media kartu bergambar sangat praktis, karena siapa saja dapat menggunakan 

media ini, mudah diingat, karena pesan teks yang disajikan dengan media kartu 

bergambar memudahkan siswa dalam mengingat informasi. (Angreany 2017). 

Dengan kelebihan media kartu bergambar ini, anak usia sekolah dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang Hand Hygiene. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan 

Media Kartu Bergambar untuk Meningkatkan Pengetahuan tentang Hand 

Hygiene Anak Usia Sekolah pada Masa Pandemi di SDN Neglasari 02 

Kabupaten Bogor 2022” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Pengetahuan Hand Hygiene Anak Usia Sekolah setelah 

dilakukan  Edukasi Melalui Media Kartu Bergambar Pada Masa Pandemi 

di SDN Neglasari 02 Dramaga Kabupaten Bogor 2022 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat pengetahuan anak usia sekolah tentang Hand 

Hygiene sebelum dilakukan edukasi 

b. Diketahuinya tingkat pengetahuan anak usia sekolah tentang Hand 

Hygiene sesudah dilakukan edukasi 

 

D. Manfaat penelitian 

1.  Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan tentang penelitian studi kasus 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan literatur serta dapat 

memberikan informasi yang berguna dan dijadikan perbandingan untuk 

penelitian yang lebih baik kedepanya. 


